BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam

penelitian pengembangan modul menulis cerpen berbasis kearifan lokal pada siswa

SMA Negeri 1 Langsa yang dikemukakan sebelumnya, didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Produk bahan ajar menulis cerpen berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan untuk siswa kelas XII SMA Negeri 1 Langsa memenuhi
syarat dan layak digunakan berdasarkan validasi ahli materi meliputi
kelayakan isi dengan nilai rata-rata sangat baik, kelayakan penyajian dengan
nilai rata-rata sangat baik, aspek bahasa dengan nilai rata-rata sangat baik,
dan validasi ahli desain dengan nilai rata-rata sangat baik.

Hasil belajar siswa yang diperoleh sebelum menggunakan modul berjumlah
dua ribu seratus sembilan puluh sembilan dengan nilai rata-rata enam puluh
delapan koma tujuh puluh satu dan hasil belajar siswa setelah menggunakan
bahan ajar modul menulis cerpen berbasis kearifan lokal berjumlah dua ribu
empat ratus delapan puluh tujuh dengan rata-rata tujuh puluh tujuh koma
tujuh puluh dua.

Penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal lebih efektif meningkatkan
hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan hasil belajar siswa yang dibelajarkan
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan lebih tinggi dari hasil belajar

siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan buku teks.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini antara lain, studi pendahuluan
yang hanya bersumber dari satu sekolah, produk berupa modul
menulis cerpen berbasis kearifan lokal hanya divalidasi oleh dua guru dalam satu
sekolah yang sama, materi yang diangkat hanya mengenai menulis teks
cerpen untuk siswa SMA kelas XII, dan penelitian pengembangan ini hanya
bertujuan untuk mengetahui kualitas bahan ajar modul yang dikembangkan.
5.3 Saran

Produk hasil penelitian pengembangan berupa modul Menulis Cerpen Berbasis
Kearifan Lokal Untuk Siswa SMA Kelas XlI disarankan dapat digunakan untuk
menguji keefektifan bahan ajar modul tersebut pada pembelajaran menulis cerpen
dan disarankan lebih spesifik dilakukan. Disarankan pihak dinas memproduksi
modul ini secara massal dan ada pengembangan bahan ajar modul lainnya dengan
teknik serupa maupun teknik yang lain dengan sampel yang lebih beragam dan lebih

luas.



